BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas beberapa poin. Pertama, akan ditulis rangkuman singkat dari
seluruh bab yang sudah dibahas sebelumnya. Kedua, simpulan yang merupakan poin-poin penting
dari seluruh bab yang sudah dibahas. Ketiga, rekomendasi bagi penulis lain. Sub bab ini, menjadi
sebuah ajakan sekaligus pencerahan untuk menemukan judul atau topik baru tentang Teologi
Pembebasan dalam konteks Indonesia.

5.1. Rangkuman

Persoalan yang dimunculkan oleh situasi sosial dan politik Amerika Latin meninggalkan
kesan mendalam bagi Gutierrez. Pengalaman masa kecil dalam kesederhanaan membentuk
Gutierrez menjadi pribadi yang mempunyai keprihatinan dan kepedulian terhadap orang-orang
miskin dan yang terpinggirkan. la menyelesaikan studinya di Eropa dan ditahbiskan menjadi
seorang imam serta mendapat tugas pastoral di wilayah Rimac, Peru. Di sini Gutierrez kembali
menyaksikan situasi sosial dengan realitas kehidupan masyarakat yang sangat memprihatinkan.
Orang-orang miskin terpasung oleh situasi kemiskinan dan penindasan hingga pembunuhan.
Persoalan ketidakadilan dan penindasan yang mengakibatkan kematian yang menyedihkan telah
mendorongnya untuk kembali memikirkan teologi yang tepat dalam menghadapi situasi ini.
Gutierrez menyadari bahwa teologi Eropa yang ia pelajari rupanya tidak menjawab, sehingga
teologi perlu dipikirkan ulang dengan mengacu pada realitas sosial. Dalam kaitan ini, bagi
Gutierrez, Gereja harus membuka diri untuk melihat realitas hidup manusia, dan berani untuk
menyuarakan keadilan.

Gutierrez memulai refleksinya dengan membaca situasi yang sedang dihadapinya dengan
berlandaskan Kitab Suci. Beberapa poin penting yang menjadi refleksinya adalah sebagai berikut.
Pertama, pewartaan harus sampai pada tindakan yang lebih konkret. Kedua, kata-kata Kitab Suci
adalah kata-kata yang hidup dan harus diaktualisasikan dalam tindakan yang konkret. Ketiga,
Kerajaan Allah bukanlah suatu situasi yang jauh dari dunia, tetapi dapat diwujudkan dalam dunia
kini dan sekarang melalui suatu kehidupan yang harmonis. Gutierrez pada akhirnya tampil dengan
gerakan Teologi pembebasan yang diprakarsainya sebagai suatu bentuk protes ketidakadilan yang
melahirkan kemiskinan. Oleh karena itu, di tengah situasi sosial-politik yang menyisakan berbagai

persoalan ini, Gutierrez tampil sebagai kelompok minoritas yang menyuarakan keadilan dan



pembebasan. Pada kenyataannya, Teologi ini mendapat banyak kritikan, termasuk dari Gereja.
Meskipun demikian, Gutierrez dengan penuh keyakin dan lantang menyuarakan keadilan.
Kesadarannya dalam menggaungkan keadilan dan pembebasan dipicu oleh situasi sosial dan
wacana politik yang tidak memihak orang-orang kecil.

Untuk menganalisa situasi social di Amerika Latin, Gutierrez menggunakan analisa social
Marxis; sekaligus menggunakan ajaran kristiani dan pembacaan Kitab Suci atas relasitas sosial.
Dengan begitu, Teologi Pembebasan juga menuai banyak kritik, meskipun mulai dibicarakan
dalam Konferensi para uskup Amerika Latin di Medelin. Fokus dari gerakan Teologi Pembebasan
yakni melawan ketidakadilan sosial yang menyebabkan berbagai bentuk penderitaan pada orang-
orang miskin, pilihan bagi para kaum miskin, kritik terhadap struktur sosial yang tidak adil,
pembebasan yang menyeluruh, serta partisipasi aktif Gereja dalam membangun keadilan sosial
yang lebih adil dan bermartabat menjadi perhatian Gereja. Gereja tidak hanya sekadar institusi
yang eksklusif tetapi komunitas yang selalu berjalan bersama dalam membangun dunia yang lebih
adil dan bermartabat.

Gereja adalah sakramen keselamatan. Peran Gereja sebagai sakramen harus diwujud
nyatakan dalam perjuangan untuk mengusahakan keadilan bagi semua orang. Dalam hal ini,
Gereja tidak hanya berfokus pada hal-hal rohani, lebih dari itu Gereja perlu terlibat dalam
mengusahakan keadilan sosial dengan berani menentang segala bentuk ketidakadilan yang muncul
dari struktur sosial yang tidak adil. Hanya dengan demikian Gereja secara sungguh menghadirkan
kasih Allah dan keselamatan yang lebih nyata. Gereja menjadi institusi yang tidak terpisah dari
Dunia. Gereja merupakan komunitas yang berjalan bersama di tengah dunia, yang juga
mengusahakan keselamatan bagi semua orang melalui keterlibatan sosial. Karena itu, pembebasan
menjadi bagian integral dari misi keselamatan yang dibawa oleh Gereja, yang juga harus
dinyatakan dalam kehidupan sosial bersama. Tugas Gereja sebagai sakramen keselamatan adalah
menjadi suara bagi orang-orang miskin dan tertindas yang tidak didengarkan dan diabaikan oleh
struktur sosial. Dengan demikian, kasih Allah dapat dialami oleh semua orang serta menyentuh
realitas kehidupan manusia yang kompleks dan pelik.

Dalam sejarahnya, politik yang pada hakikatnya baik telah diwarnai oleh berbagai praktik
yang menyimpang, sehingga sebagai bagian dari masyarakat, Gereja mempunyai tugas untuk
berani menyuarakan keadilan. Gereja bukan kelompok yang berbeda dan terpisah dari yang lain,

tetapi merupakan bagian dari masyarakat yang memang memiliki kekhususan. Dan yang perlu



disadari bahwa, keikutsertaan Gereja dalam menyuarakan keadilan dalam wacana politik bukan
semata-mata untuk kepentingannya sendiri, tetapi untuk kepentingan semua orang. Gereja
menyadari tugasnya sebagai pewarta kasih yang tidak terbatas pada golongan atau kelompok
tertentu, tetapi untuk semua orang. Oleh karena itu, di tengah situasi politik yang sarat dengan
berbagai persoalan, Gereja hadir dan bersuara untuk keadilan dan kebenaran. Gereja hadir dan
bersuara tidak berdasarkan pada keinginannya sendiri, tetapi selalu berdasarkan pada nilai-nilai
injili sebagai inti dari pewartaan Gereja yang menjunjung tinggi kebenaran. Sebagai bagian dari
masyarakat, Gereja tidak dapat berada pada dimensi yang berbeda dengan kehidupan warga negara
pada umumnya, karena sejatinya Gereja adalah bagian dari warga negara. Oleh karena itu, Gereja
mesti mengambil peran dengan caranya dalam usaha mendorong proses politik yang lebih baik
dan bena demi mencapai keadilan dan kehidupan bersama yang lebih bermartabat.

5.2. Simpulan

Pembahasan mengenai Eklesiologi dalam Teologi Pembebasan Menurut Gustavo
Gutierrez dirumuskan dalam beberapa pokok. Pertama, situasi sosial dan politik Amerika Latin
yang ditandai dengan persoalan ketidakadilan social telah memunculkan gerakan Teologi
Pembebasan sebagai tanggapan Gereja akan realitas sosial. Terutama Gutierrez, refleksi ini
muncul dari pengalaman pastoralnya di daerah Rimac, Peru. la menyaksikan bagaimana orang-
orang miskin yang hidup dalam situasi serba kekurangan dan mendapatkan perlakuan yang tidak
adil. Dalam situasi ini, Gutierrez menyadari bahwa teologi Eropa tidak cocok dengan situasi yang
sedang terjadi, dan harus memerlukan sebuah pendekatan baru. Gutierrez menyadari bahwa, dalam
situasi ini Gereja Amerika Latin perlu melakukan suatu pendekatan yang baru, untuk turut serta
dalam mengatasi dan melawan ketidakadilan. Bahwasannya, situasi Amerika Latin memerlukan
pembebasan dari segala bentuk ketidkadilan yang mengekang dan memenjarakan kehidupan
orang-orang miskin dan kaum tertindas.

Kedua, penggunaan Kitab Suci dalam melihat realitas Amerika Latin. Gutierrez menyadari
bahwa pembebasan merupakan bagian integral dari misi Gereja dan panggilan bagi semua orang
yang percaya. Gutierrez berusaha untuk membaca teks-teks Kitab Suci melalui pengalaman orang-
orang yang menderita dan menggunakan teologi sebagai kritik terhadap struktur sosial yang tidak
adil. Dalam pada itu, beberapa kisah pembebasan menjadi contoh yakni, kisah pembebasan bangsa
Israel dari Mesir. Bahwasannya, perjuangan pembebasan sudah dimulai oleh Allah sejak dahulu,

dan menjadi bagian integral bagi misi Gereja yang harus diwujudkan dalam segala zaman. Adapun



kisah salib Yesus menjadi puncak dari pembebasan. Bahwasannya, Allah sendiri dalam Kristus
telah menjadi manusia, hidup bersama dengan manusia, hingga sengsara dan wafat hanya untuk
membebaskan manusia. Dalam penggunaan Kitab Suci, Gutierrez juga membangun suatu konsep
yakni preferential option for the poor, yaitu mengutamakan orang-orang miskin. Hal ini bertolak
dari seluruh pewartaan dalam kitab suci, yang selalu mengutamakan orang-orang miskin. Fokus
kepada orang miskin bukan berarti bahwa mengabaikan orang-orang yang kaya, tetapi lebih
kepada mengusahakan suatu kehidupan yang lebih layak dan memberikan tempat kepada orang-
orang miskin.

Ketiga, refleksi pembebasan mengacu pada pembebasan Allah yang dikisahkan dalam
Kitab Suci. Kisah pembebasan ini tercermin dalam pembebasan Allah terhadap umat Israel dari
perbudakan Mesir melalui Musa dan para nabi-nabi lainnya yang melanjutkan misi pembebasan
Allah dalam menciptakan suatu tatanan hidup yang lebih baik dan adil serta bermartabat. Pesan
pembebasan Allah ini akhirnya terpenuhi dalam pemebebasan Allah dalam diri Yesus dalam
peristiwa di salib. Kehadiran Yesus dengan ajaran-ajaranNya yang berbeda, membawa
pertentangan yang serius dengan orang-orang para pemimpin Yahudi. Situasi ini membuat Yesus
dimusuhi banyak pemimpin agama, hingga harus mati secara mengerikan di salib. Meskipun
demikia, dari salib Allah menunjukan kasihNya yang besar untuk membebaskan manusia dari
belenggu penindasan dan dosa. Dengan demikian, pembebasan yang ditawartkan oleh Allah dalam
Kitab Suci tidak bersifat individual tetapi selalu bersifat universal. Dalam hal inilah, Allah
memanggil semua orang untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembebasan bagi mereka
yang tertindas. Pembebasan Allah menjadi ilham bagi semua orang untuk bertindak sebagai agen
perubahan sosial yang bekerja sama untuk memperjuangkan keadilan dan kehidupan yang lebih
bermartabat. Pembebasan Allah merupakan panggilan untuk memperjuangkan kesetaraan dan
menghapus ketidakadilan sosial.

Keempat, refleksi ini membawa kesadaran bagi Gutierrez bahwa teologi yang dipelajarinya
di Eropa kurang cocok dalam konteks Amerika Latin. Dalam menghadapi situasi sosial dengan
berbagai persoalan ketidakadilan, Gutierrez menyadari bahwa perlu adanya suatu pendekatan baru
teologi yang lebih kontekstual dan lebih menyentuh realitas Amerika Latin. Meskipun demikian,
harus diakui bahwa, gerakan Teologi Pembebasan yang dicetus oleh Gutierrez, juga dipengarhui
oleh beberapa pemikir teolog Eropa, seperti, Congar dan Jean Danielou. Dalam menanggapi situasi

inilah, Gutierrez menekankan pentingnya refleksi teologis yang dimulai dari pengalaman orang-



orang miskin dan mereka yang tertindas, serta berusaha untuk menemukan model baru dalam
konteks yang mengarah pada pembebasan sosial dan ketidakadilan. Refleksi ini membawanya
pada suatu gerakan baru yakni Teologi Pembebasan yang selalu berakar pada pengalaman orang-
orang miskin, serta penghapusan ketidakadilan. Dalam hal inilah, Teologi Pembebasan tidak hanya
menawarkan pandangan teologis tentang keadilan tetapi juga mengajukan tindakan konkrit untuk
mengubah kondisi sosial yang tidak adil. Konteks Amerika Latin yang kompleks dan rumit,
memerlukan pendekatan yang lebih kontekstual, nyata, dan menyentuh realitas yakni melalui
gerakan Teologi pembebasan untuk menciptakan tatanan hidup yang baru dan berdaya serta
memberikan kesempatan kepada orang-orang miskin dan mereka yang terpinggirkan untuk
mengusahakan sendiri hidup mereka.

Kelima, pembebasan itu bersifat menyeluruh dan radikal. Konteks situasi Amerika Latin
yang diwarnai oleh berbagai bentuk ketidakadilan menjadi titik tolak bagi Gutierrez dalam
refleksinya akan kesadaran bahwa perlunya pembebasan secara menyeluruh. Pembebasan
menyeluruh berarti tidak hanya terbatas pada pembebasan secara politik dan ekonomi, tetapi
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, terhadap segala bentuk ketidakadilan yang
menghambat pertumbuhan dan perkembangan manusia. Dalam konteks inilah, iman harus menjadi
kekuatan yang mendorong perubahan dan transformasi sosial untuk mengatasi ketidakadilan dan
membebaskan manusia dari segala bentuk ketidakadilan. Selain itu, pembebasan radikal yang
menekankan pada penghapusan akar penyebab masalah yang terjadi di Amerika Latin.
Pembebasan radikal adalah anugerah yang ditawarkan Kristus kepada semua manusia,
sebagaimana Kristus yang telah menebus manusia dengan segala konsekuensinya. *

Keenam, Gereja bukanlah sebuah institusi yang eksklusif, tetapi merupakan sebuah
komunitas inklusif yang merupakan bagian dari dunia. Sebagai sakramen sejarah dan keselamatan
serta bagian dari dunia, Gereja mesti menyadari akan tugas dan misinya untuk mewartakan kasih
serta keselamatan yang nyata dalam tindakan untuk mengusahakan kehidupan yang adil bagi
semua. Gutierrez menekankan keterlibatan aktif Gereja dalam keikutsertaannya bersama semua
orang yang berkehendak baik untuk memerangi segala bentuk ketidakadilan dan menegaskan
pentingnya solidaritas dengan orang-orang miskin dan yang tertindas. Bagi Gutierrez, sebagai

sakramen sejarah dan keselamatan, Gereja tidak hanya berfokus pada hal-hal rohani dan ritual,

1Gustavo Gutiérrez, A Theology of Liberation; History, Politics, and Salvation, ed. Sister Caridad Inda & John
Eagleson (New York: Orbis Books, 1988) 103.



tetapi juga harus ikut berperan aktif dalam perubahan sosial dengan memperjuangkan keadilan
bagi orang-orang miskin dan tetindas. Gereja harus menunjukan keberpihakannya, menyatakan
keselamatan dalam tindakan nyata dan menjadi suara bagi orang-orang miskin dan terpinggirkan
yang tidak didengarkan, memperjuangkan hak asasi manusia, serta menjadi agen transformasi
sosial yang memprioritaskan kesejahteraan, keadilan, serta martabat manusia. Sebagai bagian
dunia, Gereja mempunyai tugas untuk menyatakan kasih Allah pada semua orang, agar semua
orang mampu merasakan kehadiran Allah.

Dalam konteks indonesia sebagai negara yang plural dengan berbagai persoalan yang
mewarnai situasi sosial maupun politik bangsa, tentunya kehadiran Gereja sebagai kelompok
minoritas kiranya dapat menjadi terang dalam keikutsertaan untuk mengusahakan keadilan sosial
bagi semua. Perlu disadari bahwa, konteks situasi Amerika Latin sangat berbeda dengan konteks
situasi indonesia. Amerika Latin yang pada umumnya merupakan umat Kristiani termasuk para
pemimpin, yang menjadi sangat relevan bagi gerekan Teologi Pembebasan dalam menyuarakan
keadilan. Berbeda dari konteks situasi Indonesia yang plural dan harus diakui bahwa kelompok
kristiani merupakan kelompok minoritas, yang tentunya memerlukan pendekatan dan cara-cara
yang berbeda dalam keikutsertaan membangun kehidupan sosial bersama. Hal ini dapat dinyatakan
dalam keikutsertaan dalam membangun politik dengan proses pendidikan politik dengan berbagai
cara untuk meningkatkan pemahaman akan politik yang lebih komprehensif dan memadai bagi
semua orang tanpa terkecuali. Selain itu, keikutsertaan Gereja dalam menyuarakan keadilan pada
persoalan pelecehan seksual dan human trafficking. Gereja mesti menghadirkan kasih Allah yang
membebaskan dan memberikan dukungan untuk menciptakan keadilan dan hidup yang lebih
bermartabat. enting bagi Gereja untuk melihat situasi Indonesia dalam terang Kitab Suci serta
sungguh-sungguh hidup dalam pewartaanny sebagai nabi, yang menghadirkan Allah yang adalah

kasih agar dapat dialami oeh semua orang tidak hanya pada kelompok tertentu.

5.3. Rekomendasi Bagi Penulis Lain

Dari berbagai inspirasi yang ditemukan dalam penyusunan skripsi ini, tentunya Gereja
dalam Teologi Pembeasan Gustavo Gutierrez tidak semua dibahas disini, terutama pemikirannya
tentang Teologi Pembebasannya. Penulisan skripsi ini hanya mengambil tentang eklesiologi yang
verada dalam Teologi Pembebasan Gutierrez. Dalam hal ini, pembahasannya tentu merujuk pada

pemahaman Gereja dalam Teologi Pembebasan menurut Guiterrez. Oleh karena itu, tentunya



masih terdapat berbagai tema inspirasi lainnya berkaitan dengan Teologi Pembebasan serta aspek-
aspek di dalamnya yang dapat dibahas lebih dalam dan komprehensif. Pembahasan lebih lanjut
dan komprehensif dapat menjadi inspirasi baru dalam melihat dan memahami Teologi Pembebasan
sebagai satu gerakan yang mecakup banyak dimensi kehidupan manusia. Harus diakui bahwa
teman tentang Teologi Pembebasan sangat kurang untuk dibahas dalam konteks Gereja indonesia,
tetapi kiranya gerakan teologi Pembebasan tetap menjadi gerakan yang mempunyai inspirasi kuat
dalam Gereja indonesia dalam menghadirkan Allah yang membebaskan serta iman yang sungguh-
sungguh hidup dalam tindakan.

Perlu diakui bahwa, dalam penyusunan skripsi ini juga, penulisan hanya terbatas pada hal-
hal yang berkaitan langsung berkaitan dengan tema pembahasan. Artinya bahwa tema tentang
Teologi Pembebasan dengan berbagai aspek di dalamnya tentu masih sangat luas. Oleh karena itu
perlunya pembahasan yang lebih lanjut dari aspek-aspek lain yang ada dalam Teologi Pembebasan,
sebagai inspirasi bagi Gereja dan juga umat beriman dalam semakin menghayati imannya yang
lebih nyata dan actual serta turut berpartisipasi dalam mengusahakan kehidupan sosial bersama
yang adil dan bermartabat. Oleh karena itu beberapa tema yang dapat dibahas lebih lanjut dalam
konteks Teologi Pembebasan yakni:

Pertama, aspek profetis dalam Teologi Pembebasan. Tema ini sangat relevan dalam
konteks masa kini, terutama dalam konteks kehidupan sebagai seorang yang beragama. Iman hidup
melalui tindakan, dan kiranya dalam kesadaran iman tindakan itulah yang harus dilandasi oleh
semangat profetis. Teologi Pembebasan dapat menjadi arena profetis yang didalamnya seseorang
berani bertindak dalam iman yang teguh dan berani menyuarakan keadilan. Sebagaimana juga
yang ditunjukan oleh para nabi, sehingga dalam Teologi Pembebasan dapat membangun semangat
profetis yang siap untuk mewartakan kasih Allah dalam tindakan nyata dengan mengusahakan
kehidupan bersama yang adil dan bermartabat. Dalam konteks ini, tindakan profetis memerlukan
suatu perjuangan yang sungguh-sungguh berasal dari iman yang teguh akan Allah sebaga
pembebas. Teologi Pembebasan tidak hanya membatasi diri pada aspek-asepk yang berkaitan
dengan yang spiritual tetapi berusaha untuk dibahas dalam konteks yang lebih luas dalam
kaitannya dengan realitas sosial.

Kedua, Teologi Pembebasan dan pluralisme. Tema ini kiranya juga relevan dalam konteks
kehidupan sosial indonesia. Indonesia sebagai negara majemuk dan terdiri dari berbagai agama,

suku, bahasa, adat, dan budaya. Hal ini yang sebenarnya menjadi keunikan bagi bangsa, namun



kadang-kadang menjadi sumber konflik. Teologi Pembebasan sebagai gerakan yang fokus pada
keadilan hidup bersama, tentunya punya pandangan yang berbeda tentang pluralisme.
Bahwasannya, dalam konteks Teologi Pembebasan, kerjasama antara lintas agama dan terutama
sikap saling menghormati dan saling mengakui menjadi dasar yang kuat dalam mewujudkan
kehidupan bersama yang adil dan bermartabat. Teologi pembebasan menjunjung tinggi nilai-nilai
inklusif dan toleransi terhadap keberagaman. Hal ini menekankan pentingnya solidaritas, keadilan,
serta perjuangan bersama dalam melawan ketidakadilan. Dalam konteks ini, tema tentang Teologi
Pembebasan coba dibahas dalam ranah yang lebih luas ke dalam konteks sosial yang berusaha
untuk mengungkapkan persoalan-persoalan serta dapat menemukan alternatif dari inspirasi
Teologi Pembebasan untuk reformasi sosial yang lebih berdaya guna dalam membangun

kehidupan sosial bersama yang lebih adil.
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